
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97

BAB IV

KARAKTERISTIK ORANG-ORANG YANG MERAIH               

AL-FALA>H{  MENURUT TAFSIR AL-MARA>GHI  

DAN TAFSIR FI< ZILA<L AL-QUR’AN

A. Metode dan Aliran/Kecenderungan Tafsir al-Mara>ghi  dan Fi< Zila<l al-Qur’a>n

tentang Karakteristik Orang-Orang yang Meraih al-Fala>h }

Dari berbagai data sebelumnya dapat dianalisis metode dan 

aliran/kecenderungan tafsir al-Mara>ghi dan Tafsir Fi< Zila<l al-Qur’a>n dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h}

dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut :

1. Metode Penafsiran Tafsir al-Mara>ghi dan Fi< Zila<l al-Qur’a>n

a. Sumber

Dilihat dari sumber penafsirannya, tafsir al-Mara>ghi dan Fi> Zila>l al-Qur’a>n

adalah menggunakan bi al-iqtira>n, karena dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} dalam al-Qur’an berdasarkan atas 

perpaduan antara sumber tafsir riwa>yah yang kuat dan s}ah}ih} dengan sumber hasil 

ijtihad pikiran yang sehat.

b. Cara Penjelasan

Cara penjelasan yang digunakan tafsir al-Mara>ghi dan Fi> Zila>l al-Qur’a>n

dalam menafsirkan ayat-ayat tentang karakteristik orang-orang yang meraih al-

fala>h} dalam al-Qur’an adalah mengkomparisasikan beberapa pemikiran dari 
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mufassir-mufassir sebelumnya dan dengan mengadopsi beberapa pemikiran 

ilmuwan dan intelektual modern untuk melegitimasi pendapatnya, sehingga

dapat dikategorikan sebagai metode Muqa>rin.

c. Keluasan Penjelasan

Adapun jika dilihat dari segi keluasan penjelasan yang disampaikan dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h}

dalam al-Qur’an, yakni menguraikan dengan memenggal terlebih dahulu 

perkalimat kemudian satu persatu dijelaskannya secara rinci, metode yang 

digunakan dalam tafsir al-Mara>ghi dan Fi> Zila>l al-Qur’a>n adalah metode tafs}i>ly.

d. Sasaran dan Tertib Ayat

Sedangkan jika dilihat dari sasaran dan tertib ayat dalam menafsirkan ayat-

ayat tentang karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} dalam al-Qur’an, 

tafsir al-Mara>ghi dan Fi> Zila>l al-Qur’a>n menggunakan metode Tah}li>ly, yakni 

menguraikan tafsirnya dengan tertib mulai dari surah al-Fa>tih}ah} sampai surah al-

Na>s.

2. Kecenderungan Tafsir al-Mara>ghi dan Fi< Zila<l al-Qur’a>n

Tafsir al-Mara>ghi ini dalam menafsirkan ayat-ayat tentang karakteristik 

orang-orang yang meraih al-fala>h} dalam al-Qur’an kecenderungannya adalah 

Adabi/Lughawy, hal itu disebabkan dari uraian-uraiannya menggunakan bahasa 

yang indah dan menarik dengan beroreintasi pada sastra, yang menitik beratkan 

kepada bahasa meliputi segi I’rab dan harakat bacaannya, pembentukan kata, 

susunan kalimat, kesusastraan.
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Sedangkan tafsir Fi> Zila>l al-Qur’a>n dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} dalam al-Qur’an

kecenderungannya adalah Ijtima’iy karena lebih berorientasi pada sosial 

kemasyarakatan.

B. Karakteristik Orang-Orang yang Meraih al-Fala>h}

Karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} menurut penafsiran

Must{afa al-Mara>ghi dan Sayyid Qut}b, dapat dianalisis melalui klasifikasi 

penafsiran Must{afa al-Mara>ghi dan Sayyid Qut}b dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} adalah sebagai berikut :

1. QS. al-Baqarah (2) ayat 5

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang bertakwa sehingga 

mendapat petunjuk dari Allah. Mereka adalah orang-orang yang 

beruntung yaitu meraih kemenangan setelah usaha atau kerja keras.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang mendapat petunjuk 

dan keberuntungan. Jalan petunjuk keberuntungan adalah jalan yang 

dibentangkan.

2. QS. Ali Imran (3) ayat 104

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang mukmin yang 

bekerja untuk dakwah dan amar ma’ruf nahi munkar, mereka saling 

menasehati dalam kebenaran dan kesabaran dan mereka merasa hidup 

bahagia di dunia dan di akhirat.
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b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah segolongan orang yang membentuk 

kekuasaan yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.

3. QS. al-A’raf (7) ayat 8

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang berat 

timbangan amalnya penuh dengan iman dan kebaikan yang banyak maka 

mereka adalah orang-orang yang meraih kemenangan dengan 

keselamatannya terhindar dari azab dan yang mendapatkan kenikmatan 

dalam surga.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang berat timbangan amal 

kebaikannnya dan balasannya adalah keberuntungan diselamatkan dari 

neraka dan dikembalikan ke surga setelah melakukan perjalanan jauh dan 

amat panjang.

4. QS. al-A’raf (7) ayat 157

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang beriman 

kepada Rasul yang ummi, membelanya, menghormati dan 

memuliakannya, menolongnya dengan lidah dan senjatanya dan 

mengikuti cahaya agung yaitu al-Qur’an. Mereka itulah orang-orang yang 

bahagia dan menang karena memperoleh rahmat dan keridaan Allah baik 

di dunia maupun akhirat.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah para pengikut Nabi yang bertakwa 

kepada Tuhannya, mengeluarkan zakat harta mereka dan beriman kepada 

ayat-ayat Allah, orang-orang itu juga beriman kepada Nabi yang ummi 
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ini, memuliakan dan menghormatinya, mendukung dan menolongnya, dan 

mengikuti cahaya petunjuk yang dibawanya, mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. 

5. QS. at-Taubah (9) ayat 88

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang beriman pada 

Rasul serta selalu menyertainya dalam setiap kepentingan agama, 

berjihad dengan harta dan dirinya serta melaksanakan kewajiban dengan 

sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan keimanan dan perintah Allah di 

dalam al-Qur’an.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang beriman kepada Rasul 

yang kuat dan berani menghadapi rintangan, sehingga keberuntungan itu 

adalah suatu kejayaan yang tak dapat diperoleh hanya dengan duduk-

duduk saja, sebagaimana yang diperjuangkan oleh Rasulullah beserta para 

sahabatnya dengan jiwa dan harta, mereka itulah orang-orang yang 

beruntung di dunia dengan kehidupan yang mulia, lurus dan penuh 

kebahagiaan serta di akhirat akan mendapat pahala yang besar.

6. QS. al-Mu’minun (23) ayat 102

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang lebih banyak 

timbangan akhlak baik dan amalnya maka mereka itulah orang-orang 

yang beruntung memperoleh apa yang didambakan dan disukai.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang berat timbangan 

kebaikannya.
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7. QS. an-Nur (24) ayat 51

a. Must{afa al-Mara>ghi  : al-muflihu>n adalah orang-orang mu’minin yang 

apabila diseru untuk menerima hukum Allah dan RasulNya maka mereka 

mendengar dan taat. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung 

memperoleh segala apa yang mereka kehendaki dan selamat dari segala 

ketakutan.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang beruntung karena 

Allah yang mengatur urusan-urusan dan hubungan-hubungan mereka, 

karena mereka berpegang lurus kepada manhaj yang satu yang tidak ada 

bengkok di dalamnya juga tidak ada penyimpangan.                      

8. QS. ar-Rum (30) ayat 38

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang mukmin yang 

mengikuti Rasul yang memberikan sebagian dari harta kepada sanak 

famili yang miskin, orang miskin dan orang yang sedang melakukan 

perjalanan jauh, maka akan mendapatkan keridaan dari Allah dan diberi 

pahala yang berlimpah kepadanya. Mereka benar-benar telah memperoleh 

keberuntungan dan mereka memperoleh imbalan apa yang kekal yaitu 

berupa kenikmatan yang abadi dan kebaikan yang sangat berlimpah.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah pemilik harta yang Allah pilih untuk 

berinfak kepada para kerabat, orang miskin dan orang-orang dalam 

perjalanan serta menginfakkan secara umum di jalan Allah.
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9. QS. Luqman (31) ayat 5

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang mendapatkan 

nur (cahaya) dari Tuhannya (orang-orang yang mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan percaya dengan kehidupan akhirat), merekalah 

orang-orang yang mendapatkan ganjarannya di hari kiamat.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang mendapat hidayah 

dengan kitab al-Qur’an, berbuat ihsan, mendirikan shalat, orang-orang 

menunaikan zakat, orang-orang yang yakin kepada kehidupan akhirat dan 

orang-orang yang beruntung dalam kehidupan dunia dan akhirat.

10. QS. al-Mujadilah (58) ayat 22

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang ditetapkan 

Allah keimanan dalam hati mereka sehingga tidak mencintai musuh-

musuh Allah walaupun keluarga mereka sendiri. Mereka adalah tentara 

Allah yaitu pembantu-pembantu Allah, orang-orang yang terhormat di 

sisiNya. Allah ridha kepada mereka dan memasukkan mereka ke dalam 

surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka adalah 

orang-orang yang beruntung, berbahagia dan menang di dunia dan 

akhirat.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah golongan Allah yaitu orang-orang yang 

beriman yang menegakkan panji kebenaran, maka Allah ridha dengannya 

dan mereka mendapatkan balasan surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai dan kekal di dalamnya atas jerih payah mereka ketika di 

dunia saat melepaskan diri dari segala ikatan duniawi. 
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11. QS. al-Hasyr (59) ayat 9

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang Anshar yang 

merelakan harta fai’ kepada orang-orang Muhajirin dan siapa saja orang-

orang yang menjaga diri mereka dari keserakahan dan kebakhilan 

terhadap harta, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung dalam 

segala tuntutan dan selamat terhadap segala ketidakbaikan.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang tidak kikir 

(dermawan), berkorban untuk orang lain sebagaimana kaum Ansar 

menghormati kaum Muhajirin, sehingga hal ini adalah kemenangan dalam 

maknanya yang hakiki.

12. QS. at-Taghabun (64) ayat 16

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihu>n adalah orang-orang yang bertakwa 

kepada Allah semampunya dan sekuat tenaganya, mentaati apa yang 

diperintahkan Allah dan rasulNya, mempergunakan sebagian yang 

dirizkikan Allah untuk orang-orang fakir, miskin dan orang-orang yang 

membutuhkan, juga untuk kebaikan umat dan agama sehingga mereka 

menjauhi kebakhilan dan ketamakan akan harta, maka termasuk orang-

orang yang beruntung terhadap apa yang diharapkannya dan memperoleh 

segala yang dicarinya, sehingga ia akan disenangi manusia dan berbahagia 

di akhirat dengan kedekatan dengan Tuhannya, kecintaan, keridhaan dan 

memasuki surga-surgaNya

b. Sayyid Qut}b : al-muflihu>n adalah orang-orang yang takwa dan taat 

kepada Allah sesuai dengan kemampuannya dan orang-orang beriman 
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yang berinfak, maka Allah menjanjikan kebaikan bagi mereka. Orang-

orang itu beruntung karena dilipatgandakan infaknya, diampuni dan 

dirahmati Allah.

13. QS. al-Qas}as} (28) ayat 67

a. Must{afa al-Mara>ghi : al-muflihi>n adalah orang yang bertaubat diantara 

kaum musyrikin, kembali kepada yang haq, ikhlas memperTuhankan 

Allah, membenarkan NabiNya dan mengamalkan apa yang 

diperintahkanNya dalam kitabNya, maka sesungguhnya dia termasuk 

orang-orang yang mencapai kemenangan dan keberuntungan yaitu 

memperoleh apa yang dicari dan mendapat surga yang penuh dengan 

kesenangan serta kekal di dalamnya untuk selama-lamanya.

b. Sayyid Qut}b : al-muflihi>n adalah orang yang bertaubat, beriman serta 

beramal saleh maka mendapat harapan dan keberuntungan bagi yang mau 

memilih jalan yang terbentang itu. 

Dari klasifikasi penafsiran Must{afa al-Mara>ghi dan Sayyid Qut}b di atas 

dapat dianalisis karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h{ dalam al-Qur’an

adalah sebagai berikut :

1. Beriman

Beriman kepada Allah dan RasulNya merupakan karakter yang mendasar 

bagi orang-orang yang meraih al-fala>h{. Dalam Al Qur’an surat Al-A’raf (7) ayat 

157 dijelaskan : 
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan 
yang munkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.140

Pada ayat itu disebutkan bahwa orang-orang yang beruntung adalah orang-

orang yang beriman kepada Nabi Muhammad, memuliakannya, mendukungnya 

dalam penyebaran ajaran Islam dan mengikuti cahaya yang terang, yakni al-

Qur’an yang diturunkan kepadanya. 

Iman kepada Rasulullah dapat didefinisikan dengan pernyataan Ibnu 

Taimiyah yaitu membenarkannya dan mentaatinya serta mengikuti shariatnya.141

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa iman kepada Rasulullah memiliki 

dua rukun asasi, yaitu: 

 Pertama, tas}di>q (membenarkan Nabi) mencakup dua perkara,142 yaitu: 

- Menetapkan kenabian dan kebenaran semua yang Nabi sampaikan dari 

Allah,143 diantaranya: 

                                                            
140Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 170
141Lihat: Ibn al-Taymiyyah, Iqtidha' al-Shirat al-Mustaqim, (Beirut : Dar Alam al-Kitab, 1419 H), 
92
142Ibid.
143Lihat: Muhammad bin Shalih bin Muhammad, Majmu' Fatawa, juz 15, (Beirut : Dar al-
Wathan, 1413 H), 91
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a. Mengimani keumuman risalah Nabi.

b. Mengimani bahwa Nabi Muhammad adalah penutup para nabi dan 

risalahnya adalah penutup seluruh risalah Ilahi.

c. Mengimani bahwa risalahnya menyempurnakan shariat-shariat 

sebelumnya.

d. Mengimani bahwa Nabi telah menyampaikan risalah kerasuluannya 

dan telah menyempurnakannya serta menunaikan amanat yang 

diembannya dan juga telah menasehati umat sehingga meninggalkan 

mereka dalam keadaan terang benderang.

e. Mengimani kemaksumannya. 

f. Mengimani hak-hak Nabi yang lainnya seperti kecintaan dan 

pengagungan. 

- Membenarkan semua ajaran Nabi Muhammad adalah kebenaran dari 

Allah yang wajib diikuti.144

Sehingga wajib membenarkan Nabi dalam semua beritanya dari Allah 

baik berkenaan dengan berita kejadian yang telah lalu atau yang akan 

datang, atau masalah halal dan haram dan meyakini bahwa itu semua dari 

Allah, sebab telah dikatakan Allah dalam firmanNya dalam QS. An-Najm 

(53) ayat 3-4 :

                    

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).145

                                                            
144Lihat: Muhammad bin Shalih bin Muhammad, Majmu' Fatawa,…, 91  
145Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…
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 Kedua, mentaatinya dan mengikuti shariatnya. Sehingga mereka yang beriman 

kepada Rasulullah harus bertekad untuk mengamalkan semua ajarannya. 

Pengertian ini adalah ketundukan (inqiya>d{) dengan melaksanakan seluruh 

perintah dan menjauhi seluruh larangannya.146

Demikian juga wajib meyakini dengan pasti bahwa ketaatan kepada 

Rasulullah adalah ketaatan kepada Allah dan maksiat kepada Rasulullah adalah 

sama dengan memaksiati Allah, karena Rasulullah adalah perantara dalam 

penyampaian risalah Ilahi.  

Allah berfirman dalam surat At-Taghabun (64) ayat 8 :

                         

Maka berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya dan kepada cahaya (Al 
Qur’an) yang telah Kami turunkan. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.147

Selanjutnya disebutkan dalam surat An-Nur (24) ayat 51 :

                                      

            

Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan RasulNya agar Rasul menghukum (mengadili) diantara mereka ialah ucapan. 
"Kami mendengar dan Kami patuh". Mereka itulah orang-orang yang beruntung.148

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang beriman (mukmin) yang 

mantap imannya, jika mereka dipanggil kepada ajaran Allah dan RasulNya, maka 

mereka akan bersikap tunduk dan patuh sebagai cerminan dari kepercayaan 

                                                            
146Lihat: Ibn al-Taymiyyah, Iqtidha' al-Shirat al-Mustaqim…
147Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,… 
148Ibid.,  356
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mereka yang mutlak kepada hakikat bahwa hukum Allah dan Rasulullah adalah 

hukum yang kebenarannya mutlak. Dua sikap itu bersumber kepada penyerahan 

yang mutlak kepada Allah. 

Jika pada surat Al-A’raf (7) ayat 157 dijelaskan bahwa orang-orang yang 

beruntung adalah orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad, maka 

pada surat An-Nur (24) ayat 51 dijelaskan bukan hanya beriman, akan tetapi 

bersikap tunduk mutlak terhadap segala hukum Allah dan RasulNya, yaitu 

mengikuti apa yang telah dituntun oleh Allah dan RasulNya dalam segala hal.

Wajib bagi umat muslim untuk mengikuti syariat Nabi dan komitmen 

dengan sunnahnya dengan keridhaan pada semua keputusannya dan berserah 

total padanya, sebagaimana dijelaskan Allah dalam firmanNya surat An-Nisa’ (4) 

ayat 65 : 

                                   

          

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.149

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa wajib bagi makhluk untuk 

membenarkan dan tunduk (iqrar) kepada semua ajaran Nabi baik yang dikandung 

Al Qur’an ataupun Sunnah. Wajib bagi makhluk membenarkan dan tunduk 

kepadanya secara global dan terperinci ketika mengetahui perinciannya. 

Sehingga seorang tidak menjadi mukmin hingga membenarkan dan tunduk 

                                                            
149Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 88
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kepada ajaran Nabi. Inilah realisasi dari shahadatain. Siapa yang bersaksi bahwa 

Nabi Muhammad adalah utusan Allah maka bersaksi bahwa Nabi jujur dan benar 

dalam semua berita dari Allah, karena ini adalah hakikat syahadat terhadap 

risalah (kerasulan Muhammad).150

Iman kepada Allah dan RasulNya selanjutnya lebih meningkat dengan 

sikap sungguh-sungguh membela agama Allah. Sikap ini ditunjukkan dengan 

tidak berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang agama Allah 

walaupun yang menentang itu adalah keluarganya sendiri. Sebagaimana 

disebutkan dalam surat Al Mujadilah (58) ayat 22 :

                               

                           

                                

                           

Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Meraka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripadaNya dan 
dimasukanNya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas 
terhadap (limpahan rahmat)Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.151

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa orang yang beriman kepada Allah 

maka akan teguh membela agama Allah terhadap siapapun yang menentang 

agamaNya. Bahkan disebutkan pada ayat tersebut sekalipun yang menentang 

                                                            
150Muhammad bin Shalih bin Muhammad, Majmu' Fatawa, juz 5,…, 154
151Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 545
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adalah keluarga terdekat maka orang yang beriman harus menentangnya. Dalam 

artian orang beriman harus bersikap objektif dan memiliki pendirian yang kuat 

dalam membela agama Allah. 

2. Bertakwa

Setelah sikap beriman, maka selanjutnya karakteristik orang-orang yang 

meraih al-fala>h{ adalah sikap bertakwa. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah 

ayat 5 :

                         

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka dan merekalah 
orang-orang yang beruntung.152

Pada ayat ini dijelaskan bahwa karakteristik orang yang beruntung adalah 

orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Allah, yaitu orang-orang yang 

bertakwa yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya surat Al-Baqarah ayat 1-4:

                                   

                           

          

Alif laam miim. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu serta mereka yakin 
akan adanya (kehidupan) akhirat.153

Orang-orang yang bertakwa yang dimaksud pada ayat tersebut adalah 

orang-orang yang beriman pada yang ghaib, menegakkan shalat, menunaikan 

                                                            
152Ibid., 02
153Ibid.
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zakat/menafkahkan sebagian rizki, beriman kepada Al Qur’an dan kitab-kitab 

sebelum Al Qur’an dan yakin akan adanya kehidupan akhirat. 

Selanjutnya disebutkan dalam surat At-Taghabun (64) ayat 16 :

                              

           

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah 
serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Barangsiapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.154

Telah disebutkan dalam awal surat Al-Baqarah di atas tentang siapa saja 

orang-orang yang bertakwa. Pada ayat ini surat At-Taghabun (64) ayat 16 

dijelaskan bahwa diperintahkan takwa kepada Allah sesuai kemampuan. Hal ini 

berarti perintah takwa kepada Allah tidak dibebankan melebihi batas 

kemampuan hambaNya, sebagaimana telah dijelaskan dalam sabab nuzulnya 

pada bab III. 

Adapun pengertian kata taqwa> bermakna menghindar, menjauhi atau 

menjaga diri. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kalimat perintah ittaqulla>h

yang secara harfiah berarti hindarilah, jauhilah, atau jagalah dirimu dari Allah, 

tentu makna ini tidak lurus dan bahkan mustahil dapat dilakukan makhluk. 

Sebab, bagaimana mungkin makhluk menghindarkan diri dari Allah atau 

menjauhiNya, sedangkan “Dia (Allah) bersama kamu dimana pun kamu berada”. 

Karena itu, perlu disisipkan kata atau kalimat untuk meluruskan maknanya. 

Misalnya, kata siksa atau yang semakna dengannya, sehingga perintah bertakwa 

                                                            
154Ibid., 557
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mengandung arti perintah untuk menghindarkan diri dari siksa Allah, baik di 

dunia maupun akhirat.155

Para ulama memberikan beberapa definisi tentang makna takwa dimana 

satu dengan yang lainnya saling melengkapi:

1. Menurut Ibrahim bin Adham:

! !!!!!: !! !! !! !! !!!!!! !!!! !!•!!!! !! !!!!!!! !!! !! !!!! !!•!!!! !! !!! !!! !! !! !!!Ÿ!! !

!!!!156

Takwa adalah bahwa seluruh makhluk tidak mendapatkan kecelaan pada 
lisanmu, malaikat tidak menemukan keburukan pada perbuatanmu dan Allah tidak 
mendapati kejelekan pada hal-halmu yang tidak diketahui orang lain.

2. Menurut Hasan al-Bashri:

! !!!!!!!! !!!! !! !!!!!!!!!!!!!!! !!!! !! !!!!! !!!!!!!!!!! !! !!!! !157

Orang-orang yang bertaqwa adalah: orang-orang yang menjaga diri dari apa 
yang Allah haramkan dan mengerjakan apa yang Allah perintahkan kepada 
mereka.

3. Menurut Imam al-Alusi:

!!! !! !! !!!!!!!!!! ! !!! !!!! !!!! ! !!! !!!!!!!!!!!!!158

Takwa adalah penjagaan diri seorang terhadap hal-hal yang dapat 
mencelakakannya di akhirat.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa takwa adalah 

menjauhkan diri dari kemurkaan, azab, teguran dan ancaman Allah SWT dengan 

melaksanakan segala perintahNya, menjauhi segala laranganNya serta menjauhi 

hal-hal yang dapat mengarahkannya pada larangan-larangan Allah SWT.

Diantara pentingnya takwa adalah :

                                                            
155M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung : Mizan, 1996), 531
156Al-Sa’di, al-Wasa>il al-Mufi>dah li al-H{ayat al-Sa’idah, (Rabwah : Maktabah al-Ta’awuni li al-
Da’wah, 1426 H), 10
157Ibid.
158Ibid.
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 Takwa merupakan wasiat Allah kepada umat terdahulu dan umat Nabi 

Muhammad SAW

Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ (4) ayat 131 :

                                

                                 

Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; 
bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), Sesungguhnya apa yang 
di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha 
Terpuji.159

Ini merupakan wasiat yang amat agung kepada umat terdahulu dan yang 

datang kemudian, yaitu berupa ketakwaan yang di dalamnya mencakup perintah 

dan larangan, penerapan syari’at dan hukum serta balasan pahala bagi orang yang 

mau menegakkannya dan ancaman siksa bagi orang yang menyia-nyiakannya.160

 Takwa merupakan perintah Allah yang banyak disebutkan di dalam Al Qur’an

Takwa merupakan perintah Allah SWT. Dalam Al Qur’an seperti 

disebutkan pada keterangan sebelumnya, yang merupakan jalan untuk meraih 

keberuntungan (al-falah), yaitu seperti pada surat Al-Baqarah ayat 1-5.

Ketakwaan kepada Allah dituntut dalam setiap kondisi, dimana saja dan 

kapan saja, maka hendaknya selalu bertakwa kepada Allah, baik ketika dalam 

keadaan tersembunyi/sendirian atau ketika berada di tengah keramaian/di 

hadapan orang.161

                                                            
159Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…
160Lihat: Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, (Beirut : Dar al-Fikr, 
tt), 171
161Lihat: Abdul Muhsin al-’Abbad, Fath al-Qawiy al-Matin, (Dammam, Saudi Arabia : Dar ibn al-
Qayyim, 1424 H), 30
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 Takwa merupakan perintah Nabi SAW.

Dalam hadith, Rasulullah SAW. bersabda :

!!!!!!!! !!!!!ƒ!!!!!!! !! !! !!!!! !! !! !!!!! !!!! !!!!!!!!!!! !!!!!!!!! !!!! !!!!!!!!!! !!! !!!!! !!!! !! !!! !!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!! !!!!!!!!!!!!!

!! !! !!!!! !! !!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!! !! !!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!! !! !!!!!! !!!!!! !! !!!!! !! !! !! !! !!!!!!! !!!!! !! !!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!

!! !! !!!!162

Dari Abi Umamah ra., aku mendengar Rasulullah SAW. berkhutbah para 
waktu haji wada’. Beliau berkata, “Bertakwalah kalian pada Allah Tuhan kalian, 
shalatlah lima waktu, puasalah pada bulan Ramad{an, tunaikanlah zakat mal dan 
taatlah pada pemimipin, niscaya kalian akan masuk surga Tuhan kalian. (HR. 
Tirmidzi)

Dalam hadith lain, Rasulullah SAW. bersabda:

!!!!! !!!!!! !!!!! !!!!!!!!!!! !!!! !!!! !!!!!! !!!!!!!!!! !!!!!! !!!! !!!!!!!!!!! !!!!!!!!! !!!! !!!!!!!!!! !!! !!!! !!!!! !!!!!! !!!!!!!!!! !!!!!!!

!!!!!! !! ƒ!!!! !! !! !!! !!!! !!!!! !!!!!!!! !!!!! !!!!!!!! !! !!163

Dari Abu Dzar ra., Rasulullah SAW. bersabda kepadaku, “Bertakwalah engkau 
dimanapun engkau berada dan iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik 
sebagai penghapusnya dan berakhlaklah dengan manusia dengan akhlak yang baik. 
(HR. Tirmidzi)

 Takwa merupakan sebab terbesar untuk masuk surga

Dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW. ditanya tentang penyebab 

yang paling banyak memasukkan orang ke dalam surga, maka Rasulullah 

menjawab, “Bertakwa kepada Allah dan akhlak yang baik (taqwallah wa husn al-

khuluq).” Dan ketika ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 

menjerumuskan orang ke dalam neraka beliau menjawab, “Mulut dan 

kemaluan.”164

                                                            
162Lihat: Al-Tirmidzi, Shahih al-Tirmidzi, juz 1, (Mesir : Shirkah Maktabah wa Matba’ah 
Mustafa, 1395 H), 190
163Ibid. , hadis no. 1987
164Ibid., juz 2, 194
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Manusia yang telah mencapai ketakwaan memiliki beberapa tingkatan, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh para ulama. Al-Allamah Abu Su’ud 

membaginya menjadi tiga tingkatan, yaitu takwa dari kekufuran, takwa dari 

perbuatan dosa dan takwa dari hal-hal kecil yang memalingkan dari Allah SWT. 

Imam Al-Fakihani juga membagi takwa menjadi tiga, yaitu takwa dari syirik, 

takwa dari bid’ah dan takwa dari perbuatan maksiat. Kemudian para imam yang 

lain juga membagi takwa dengan beberapa tingkatan yang pada intinya 

menunjukkan bahwa takwa itu tidak satu derajat.165

3. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h{ berikutnya adalah amar 

ma’ruf nahi munkar. Hal ini disebutkan dalam surat Ali Imran (3) ayat 104 :

                                  

        

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 
orang-orang yang beruntung.166

Selain disebutkan dalam Al Qur’an, amar ma’ruf nahi munkar juga 

disebutkan dalam hadith Nabi, yaitu :

!!! !! !!!!! !!!! !! º ƒ!!!!! !!!!!! !!! !!!!!!! !!!! !!!!!!!!!! !É! !: !! !!!!!!!!! !!!! !!!!!!!!!!! !É! !!! º !!!! !Ê! !!!! !!!! !!!!! !!!! !!: !

!!!!!!!!! !! !!!! !!!!! º !!!!! !!!!!•!!!!!!!! !!!!!!!!! !! !!!! !!!!! !!!ƒ! !!!!!•!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!ƒ!!!!!!!!! !!!!!!! !! !!!!!! !!!!!!! !!!!! !!!!!!!•!!!!!ƒ!

!! !º !! º !!Ê! ƒ!!!! !!!! !!.167

                                                            
165Lihat: Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Raudlatul Muhibbin, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1403 
H), 409
166Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 63
167Muslim (no. 49), Ahmad (III/10, 20, 49, 52-53, 54), Abu Dawud (no. 1140, 4340), Al-Nasa'i 
(VIII/111-112), Al-Tirmidzi (no. 2172), Ibnu Majah (no. 1275, 4013)
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Dari Abu Sa’id al-Khudri ra. berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW. 
bersabda, “Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah 
mengubahnya dengan tangannya (kekuasaannya); jika ia tidak mampu, maka dengan 
lidahnya (menasihatinya); dan jika ia tidak mampu juga, maka dengan hatinya 
(merasa tidak senang dan tidak setuju), dan demikian itu adalah selemah-lemah iman.

Hadith tersebut menunjukkan kewajiban mengingkari kemungkaran sesuai 

dengan kemampuan. Pengingkaran terhadap kemungkaran hukumnya wajib, 

karena orang yang hatinya tidak mengingkari kemungkaran, menunjukkan iman 

telah hilang dari hatinya.168

Adapun pengertian amar ma’ruf nahi munkar yaitu sebagai berikut :

Al-ma’ru>f adalah segala hal yang dianggap baik oleh shari’at, diperintah 

melakukannya, dipuji dan orang yang melakukannya dipuji pula. Segala bentuk 

ketaatan kepada Allâh masuk dalam pengertian ini. Al-ma’ru>f yang paling utama 

adalah mentauhidkan Allah SWT dan beriman kepadaNya.169 Sedangkan al-

munkar adalah segala yang dilarang oleh shari’at atau segala yang menyalahi 

shari’at.170

Ketika menerangkan sifat umat Islam, Imam al-Shaukani mengakatakan : 

Sesungguhnya mereka menyuruh kepada (perbuatan) yang ma’ruf dalam shari’at 
ini dan melarang dari yang munkar. Dan yang dijadikan tolak ukur bahwa sesuatu itu 
ma’ruf atau mungkar adalah al-Kitab (Al Qur'an) dan al-Sunnah.171

Dari penjelasan ini, jelas bahwa menentukan suatu keyakinan, perkataan 

atau perbuatan itu ma’ruf atau munkar bukanlah hak pelaku amar ma’ruf nahi 

                                                            
168Lihat: Zainuddin Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, juz 2, 
(Beirut : Muassasah al-Risalah, 1422 H), 245
169Lihat:Haqi>qat al-Amr bi al-Ma’ru>f wa al-Nahyi ‘an al-Munkar, 11
170Lihat:al-Kaba>ir wa al-Shagha>ir ‘Anwa>’uha wa Ahka>muha, 205
171Lihat: Muhammad bin Ali al-Shaukany, Irsha>d al-Fuh{u>l, juz I, (Dar al-Kitab al-‘Araby, 1419 
H), 247
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munkar. Namun semua itu dikembalikan kepada penjelasan Al Qur’an dan 

Sunnah menurut pemahaman Salaf al-Shalih.172

Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi rahimahullah (wafat th. 689 H) 

mengatakan :

Ketahuilah, bahwa amar ma’ruf nahi munkar adalah poros yang paling agung 
dalam agama. Ia merupakan tugas penting yang karenanya Allah mengutus para Nabi. 
Andaikan tugas ini ditiadakan, maka akan muncul kerusakan di mana-mana dan dunia 
akan hancur.173

Ibnu Taimiyyah berkata :

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan penyebab Allah SWT menurunkan kitab-
kitabNya dan mengutus para RasulNya, serta bagian inti agama.174

4. Beramal Baik

Dalam surat Al-A’raf (7) ayat 8, Allah berfirman :

                            

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa berat 
timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.175

Pada ayat ini dijelaskan bahwa salah satu karakteristik orang-orang yang 

meraih keberuntungan adalah orang-orang yang berat timbangan kebaikannya. 

Maksudnya yaitu orang-orang yang banyak berbuat kebaikan semasa hidupnya. 

Sehingga dalam penafsirannya disebutkan bahwa di hari pembalasan kelak akan 

ditimbang amal kebaikannya. Amal baik itulah yang menentukan keberuntungan 

hidup baik di dunia ataupun di akhirat kelak.

                                                            
172Hamud bin Ahmad al-Ruhaili, al-Qa’idah al-Muhimmah fi> al-Amr bi al-Ma’ru>f wa al-Nahy ‘an 
al-Munkar fi Dhau’ al-Kitab wa al-Sunnah,  6-7
173Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, 156
174Ibn Taimiyyah, Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar, (Saudi Arabia : Wizarah al-
Shu’un al-Islamiyah, 1418 H), 30
175Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 151
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Selanjutnya Allah berfirman dalam surat Luqman (31) ayat 5 :

                          

Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.176

Dalam surat Al-A’raf (7) ayat 8 disebutkan bahwa orang-orang yang 

meraih keberuntungan adalah orang-orang yang banyak berbuat kebaikan 

sehingga berat timbangan amal kebaikannya, selanjutnya pada surat Luqman (31) 

ayat 5 di atas disebutkan bahwa orang-orang yang meraih keberuntungan adalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk dari Allah. Hal ini disebutkan pada ayat 

sebelumnya yaitu ayat 1-4 bahwa orang yang mendapat petunjuk itu adalah al-

muh{sini>n (orang-orang yang berbuat kebaikan).

                                

                

Alif laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmat. Menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri 
akhirat.177

Pada ayat tersebut disebutkan lebih rinci tentang perbuatan baik yaitu 

orang-orang yang menegakkan shalat, menunaikan zakat dan percaya dengan 

kehidupan akhirat. 

Penjelasan tentang beramal baik juga dijelaskan dalam surat Al-Mu’minun 

(23) ayat 102 :

                    

                                                            
176Ibid., 411
177Ibid.
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Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-
orang yang dapat keberuntungan.178

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa orang-orang yang meraih 

keberuntungan adalah orang-orang yang banyak berbuat kebaikan. Hal ini sama 

dengan penjelasan ayat yang disebutkan di awal yaitu surat Al-A’raf (7) ayat 8.

5. Jihad

Karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h{ selanjutnya adalah jihad, 

sebagaimana disebutkan dalam surat At-Taubah (9) ayat 88 :

                                

            

Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad dengan 
harta dan diri mereka. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.179

Jihad adalah amal kebaikan yang Allah shariatkan dan menjadi sebab kokoh 

dan kemuliaan umat Islam. Sebaliknya (mendapatkan kehinaan) bila umat Islam 

meninggalkan jihad di jalan Allah, sebagaimana dijelaskan dalam hadith yang 

shahih.180

!!!!!!!!!!ƒ!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!Ë!!!! !!!!!!!!!!! !!!Ë!!!!!! Ë!!!! !!!Ë!!!!!!! !!! !!!!! !!!! !! !!! !!!!!!!! !! !!! !!!!!! !!!!! !!!ƒ!!!!!! !!ƒ! !! !!

!!!!! !!Ë!!!!!!!!! !!!!! !!!!!!!!!!!ƒ!!!! !! !!!!!!! !!!!!!!!!!! !!!!!! Ë!!!! !!!!! !!!!!!!!!!!!Ë!!!!!!! !! !!!!!! !!!Ë!!!!!!! Ë!!!! !!!!!!!! ƒ!!!!! !!ƒ! !!!!181

Dari Ibnu Umar beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian telah berjual beli ‘inah, mengambil ekor sapi dan ridha dengan
pertanian serta meninggalkan jihad maka Allah akan menimpakan kalian 
kerendahan (kehinaan). Allah tidak mencabutnya dari kalian sampai kalian 
kembali kepada agama kalian.”

                                                            
178Ibid., 348
179Ibid.,  201
180Lihat: Muhammad Kaamil al-Qadab dan Muhammad ‘Izuddin al-Qassaam, Al-Salafiyun Wa 
Qadhiyah Falestina Fi Waqi’ina Al Mu’ashir, (Markaz Baitul Maqdis, 1423 H), 65 
181Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 3, (Beirut : al-Maktabah al-Isriyah, tt.), 274
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Ibnu Taimiyah menyatakan :

Tidak diragukan lagi bahwa jihad melawan orang yang menyelisihi para rasul dan 
mengarahkan pedang shariat kepada mereka serta melaksanakan kewajiban-
kewajiban disebabkan pernyataan mereka untuk menolong para nabi dan rasul, dan 
untuk menjadi pelajaran berharga bagi yang mengambilnya sehingga dengan 
demikian orang-orang yang menyimpang menjadi jera, termasuk amalan yang paling 
utama yang Allah perintahkan kepada kita untuk menjadikannya ibadah mendekatkan 
diri kepadaNya.182

Namun amal kebaikan ini harus memenuhi syarat ikhlas dan sesuai dengan 

syariat Islam karena kedua hal ini adalah syarat diterima satu amalan. Jihad juga 

bukanlah perkara mudah bagi jiwa dan memiliki hubungan dengan pertumpahan 

darah, jiwa dan harta yang menjadi perkara agung dalam Islam sebagaimana 

disampaikan oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya :

!! !!!!!! !! !!! !! !!!!!! !! !!!!!! !! !!! !! !!!!!!!!!!!!!!! !! !!!!!!!! !!! !! !!!!!! !!! !! !!!!!!!!!!!!!! !! !! !!!!! !!!!!!!! !! È!!!!!!!Ë!! !!!!!!! !! !! !!!!

Ë!!!!!!ƒ!!!!!! !!!! !!Ë!! !!Ë!!!!!!! !!!!!! !!!!!!!!!!!!!!! !!Ë!!!!!ƒ! !! !!!!!!!!! !! Ë!!!!!!! !!!!ƒ!!!!!!!!!!!! !!!!!!!! !!!Ë!! !!!!!!! !!!!!ƒ!!!!! !! !Ë!! !!!ƒ!

!! !!!!!!! !!!!!!!! !! !! !!!!!!! !!!! !!!!!!!Ë!!!! !! !! !!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!! !!!!! !!! !!!! !! !!!!!!!Ë!!!!!!

Sesungguhnya darah, kehormatan dan harta kalian diharamkan atas kalian 
(saling mendhaliminya) seperti kesucian hari ini, pada bulan ini dan di negeri 
kalian ini sampai kalian menjumpai Rabb kalian. Ketahuilah apakah aku telah 
menyampaikan?” Mereka menjawab, “Ya”. Maka beliau pun bersabda, “Ya Allah 
persaksikanlah, hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, karena terkadang yang disampaikan lebih mengerti dari yang mendengar 
langsung. Maka janganlah kalian kembali kufur sepeninggalku, sebagian kalian 
saling membunuh sebagian lainnya. (Muttafaqun ‘Alaihi)183

Demikian agungnya perkara jihad ini menuntut setiap muslim 

melakukannya untuk menggapai cinta dan keridhaan Allah. Tentu saja hal ini 

menuntut pelakunya untuk komitmen terhadap ketentuan dan batasan syari’at, 

komitmen terhadap batasan dan hukum Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW, 

                                                            
182Muhammad Umar Bazmul, Dhwabith Jihaad Fi Al Sunnah Al Nabawiyah Muhammad Umar 
Bazmul hal. 4 menukil dari kitab Al Radd ‘Ala Al Akhna’I oleh Ibnu Taimiyah, 326-329
183Lihat:Al-Bukhari, kitab al-Ilmu -no. 67 dan Muslim –kitab al-Qasaamah wa al-Muhaaribin wa 
al-Qishash- bab Taghlidz tahrim al-Dima’ wa al-Aghradh Wal Amwal.- no. 1679
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merealisasikan target dan tujuan syari’at tanpa meninggalkan satu ketentuan dan 

batasannya, agar selamat dari sikap ekstrim dan berlebihan sehingga jihadnya 

menjadi jihad syar’i di atas jalan yang lurus dan dia mendapatkan akibat dan 

pahala yang besar diakhirat nanti. Hal itu karena ia berjalan di atas cahaya ilahi, 

petunjuk dan ilmu dari Al Qur’an dan sunnah Nabi.184

Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk belajar 

mengenai konsep Islam tentang jihad secara benar dan bertanya kepada para 

ulama tentang hal-hal yang belum diketahui. 

Kata jihad bila didengar banyak orang maka konotasinya adalah jihad 

memerangi orang kafir. Padahal hal ini hanyalah salah satu dari bentuk dan jenis 

jihad karena pengertian jihad lebih umum dan lebih luas dari hal tersebut. Oleh 

karena itu, Ibn al-Qayyim menjelaskan jenis jihad ditinjau dari obyeknya dengan 

menyatakan bahwa jihad memiliki empat tingkatan, yaitu (1) jihad memerangi 

hawa nafsu, (2) jihad memerangi syetan, (3) jihad memerangi orang kafir dan    

(4) jihad memerangi orang munafik.185 Namun dalam keterangan selanjutnya Ibn 

al-Qayyim menambah dengan jihad melawan pelaku kedhaliman, bid’ah dan 

kemungkaran.186

                                                            
184Lihat:Abd al-Razaq bin Abd al-Muhsin al-‘Abbad, al-Qut}uf al-Jiya>d min Hikam wa Ah}kam al-
Jihad, (Dar Al Mughni, 1425 H), 4
185Lihat:Ibn al-Qayyim, Za>dul Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, (Beirut : Muassasat al-
Risalah, 1421H), 9 
186Ibid., 10
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Kemudian Ibn al-Qayyim menjelaskan 13 tingkatan bagi jenis-jenis jihad di 

atas dengan menyatakan bahwa jihad memerangi nafsu memiliki empat 

tingkatan:187

1. Jihad memeranginya untuk belajar petunjuk Ilahi dan agama yang lurus yang 

menjadi sumber keberuntungan dan kebahagian dalam kehidupan dunia dan 

akhiratnya. Siapa yang kehilangan ilmu petunjuk ini maka akan sengsara di 

dunia dan akhirat.

2. Jihad memeranginya untuk mengamalkannya setelah mengilmuinya. Kalau 

tidak demikian, maka sekadar hanya mengilmuinya tanpa amal, jika tidak 

membahayakannya, maka tidak akan memberi manfaat.

3. Jihad memeranginya untuk berdakwah dan mengajarkan ilmu tersebut kepada 

yang tidak mengetahuinya. Kalau tidak demikian, ia termasuk orang yang 

menyembunyikan petunjuk dan penjelasan yang telah Allah turunkan dan 

ilmunya tersebut tidak bermanfaat dan tidak menyelamatkannya dari adhab 

Allah.

4. Jihad memeranginya untuk tabah menghadapi kesulitan dakwah, gangguan 

orang dan sabar memanggulnya karena Allah.

Apabila telah sempurna empat martabat ini maka ia termasuk 

Rabbaniyyun. Hal ini karena para salaf sepakat menyatakan bahwa seorang alim 

(ulama) tidak berhak disebut Rabbani sampai ia mengenal kebenaran, 

mengamalkan dan mengajarkannya.188

                                                            
187Ibid.
188Ibid.
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Adapun jihad memerangi syetan memiliki dua tingkatan:189

1. Memeranginya untuk menolak shubhat dan keraguan yang merusak iman yang 

setan arahkan kepada hamba.

2. Memeranginya untuk menolak keingininan buruk dan shahwat yang setan 

lemparkan kepadanya.

Jihad yang pertama (mengatasi shubhat) dilakukan dengan yakin dan jihad 

yang kedua (mengatasi shahwat) dengan kesabaran.190 Allah berfirman dalam 

surat As-Sajdah ayat 24 :

!! !!!!!!!!!!!!!!!!!È!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!! !!Ë!! !!!!!!!!!!!!!!!!! !!! !!!!!!!Ë!! !!!!!!! !!!!!!!!!!ƒ!!!!! !!

Dan Kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar.dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami.191

Allah menjelaskan bahwa kepemimpinan agama hanyalah didapatkan 

dengan kesabaran dan yakin, lalu dengan kesabaran menolak syahwat dan 

keinginan rusak dan dengan yakin menolak keraguan dan syubhat.

Sedangkan jihad memerangi orang kafir dan munafik memiliki 4 tingkatan 

yaitu dengan hati, lisan, harta dan jiwa. Jihad memerangi orang kafir lebih 

khusus dengan tangan sedangkan jihad memerangi orang munafiq lebih khusus 

dengan lisan.192

Sedang jihad memerangi pelaku kedhaliman, kebid’ahan dan kemungkaran

memiliki 3 tingkatan yaitu (1) dengan tangan bila mampu, (2) apabila tidak 

                                                            
189Ibid.
190Ibid.
191Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…
192Ibn al-Qayyim, Za>dul Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Iba>d…
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mampu, berpindah pada lisan, (3) bila juga tidak mampu maka diingkari dengan 

hati.193

Inilah tiga belas martabat jihad dan barang siapa yang meninggal dan 

belum berperang dan tidak pernah membisikkan jiwanya untuk berperang maka 

meninggal diatas satu cabang kemunafiqan.194

Maksud Tujuan Jihad195

Satu kepastian bahwa Allah tidak mewajibkan dan mensyariatkan sesuatu 

tanpa adanya maksud tujuan yang agung. Demikian juga jihad disyariatkan untuk 

tujuan-tujuan tertentu yang telah dijelaskan para ulama dalam pernyataan-

pernyataan mereka. Berikut akan disampaikan sebagian pernyataan tersebut agar 

dapat dipetik maksud dan tujuan jihad dalam Islam.

1. Ibnu Taimiyah menyatakan, “Maksud tujuan jihad adalah meninggikan 

kalimat Allah dan menjadikan agama seluruhnya hanya untuk Allah”.196

2. Pendapatnya juga, “Maksud tujuan jihad adalah agar tidak ada yang disembah 

kecuali Allah, sehingga tidak ada seorang pun yang berdoa, sholat, sujud dan 

puasa untuk selain Allah. Tidak berumrah dan berhaji kecuali ke rumahNya 

(Ka’bah), tidak disembelih sembelihan kecuali untukNya dan tidak bernazar 

dan bersumpah kecuali denganNya.”197

3.  Abdurrahman bin Nashir Al Sa’di menyatakan, “Jihad ada dua jenis. Pertama, 

jihad dengan tujuan untuk kebaikan dan perbaikan kaum mukminin dalam 

                                                            
193Ibid.
194Ibid., juz 3, 9-10
195Abd al-Razaq bin Abd al-Muhsin al-‘Abbad, al-Qut}uf al-Jiya>d…, 18-20
196Lihat:Majmu’ Fatawa…,  juz 15, 170
197Ibid., juz 35, 368
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akidah, akhlak, adab (perilaku) dan seluruh perkara dunia dan akhirat mereka 

serta pendidikan mereka baik ilmiyah dan amaliyah. Jenis ini adalah induk 

jihad dan tonggaknya, serta menjadi dasar bagi jihad yang kedua yaitu jihad 

dengan maksud menolak orang yang menyerang Islam dan kaum muslimin 

dari kalangan orang kafir, munafik, mulhid dan seluruh musuh-musuh agama 

dan menentang mereka”198

4. Abdul ‘Aziz bin Baaz menyatakan, “Jihad terbagi menjadi dua yaitu jihad al-

thalab (attack/ menyerang) dan jihad al-daf’u (defence/ bertahan). Maksud 

tujuan keduanya adalah menyampaikan agama Allah dan mengajak orang 

mengikutinya, mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya Islam dan 

meninggikan agama Allah di muka bumi serta menjadikan agama ini hanya 

untuk Allah semata, sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an dalam surat Al-

Baqarah ayat 193 :

!!!Ë!! !!!! !!!! !!Ë!!!!!!! !!!!! !! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!Ë!!!!!!! !Ë!! !!!!! !!! !!!!!!!!!!!!!!!! !!! !!!!!!!! Ë!!!! !!! !! !!!!!!!!!!!! !!

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) agama 
itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka 
tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.199

Dari keterangan para ulama di atas jelaslah bahwa maksud tujuan 

dishariatkannya jihad adalah untuk menegakkan agama Islam di muka bumi ini 

sehingga dibutuhkan pengetahuan tentang konsep Islam dalam jihad yang lebih 

mendalam.

                                                            
198Ibid.
199Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,… 52
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6. Dermawan 

Dermawan merupakan salah satu karakteristik orang-orang yang meraih al-

fala>h{. Allah berfirman dalam surat Ar-Rum (30) ayat 38 :

                                     

            

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang terbaik bagi 
orang-orang yang mencari keridhaan Allah dan mereka itulah orang-orang 
beruntung.200

Ayat ini menjelaskan bahwa diperintahkan untuk memberi sebagian rizki 

mulai dari kerabat yang terdekat, kepada fakir miskin dan kepada orang-orang 

yang dalam perjalanan dengan tujuan mencari ridha Allah. Disinilah dikatakan 

orang-orang yang beruntung karena dengan sikap dermawan maka Allah akan 

ridha kepadanya.

Sikap dermawan juga telah dicontohkan oleh kaum Anshar untuk 

menerima kaum Muhajirin dengan sikap saling mencintai dan berkorban 

sepenuhnya dengan penuh ikhlas. Kaum Anshar lebih mengutamakan 

kepentingan saudaranya yaitu kaum Muhajirin sekalipun dalam keadaan susah. 

Seperti telah dijelaskan dalam surat Al Hasyr (59) ayat 9 :

                            

                          

            

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintai' orang yang 

                                                            
200Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 408
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berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun 
mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 
itulah orang orang yang beruntung.201

Dalam hadith juga disebutkan tentang sikap dermawan, seperti :

!!! !!!!!!!!!! !É! !!!! !! !!!!!!!!!!!!! !! !!!!!!! !!!!!!!!!!!!ƒ!!!!! !!!! !!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!Ë!!!! !!!!!!!!!!! !É! !!! Ë!!!! !Ê! !!!! !!!! !!!! !!!

!Ë!! !!!!!!!!!!!! !! !! !! !!!!! !!!!!!!!!!! !! !!!!!!!!! !!! !!!!:!!!!!!!!!!!! Ê! !! !!!!! !! !!!Ë!! !!!!!!!!!!! ! ƒ!!!! !!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!! !! !!!Ë!! !!!!!

!!!!! !! !!!!202!
Dari Abu Hurairah ra. berkata. Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada suatu hari

pun yang dilewati oleh hamba-hamba Allah pada setiap paginya melainkan dua 
malaikat turun, lalu salah satu dari keduanya berdo’a: Ya Allah berikanlah kepada 
orang yang suka berinfak pengganti hartanya itu dan yang satu lagi berdo’a: Ya Allah 
berikanlah kepada orang yang suka menahan hartanya (orang kikir) itu kemusnahan. 
(Mutaffaq ‘alaih)

Orang-orang yang menginfakkan hartanya baik dalam keadaan senang 

ataupun susah senantiasa memperoleh perhatian Allah SWT. Para malaikat 

berdoa memohon rizki bagi mereka yang mau menafkahkan hartanya. Sedangkan 

orang yang menimbun kekayaan selalu membayang-bayangkan kehilangan 

hartanya, padahal harta benda kelak tidak akan dibawa mati. Oleh karena itu 

tidak mengherankan bila para malaikat berdoa seperti itu.203Allah pun juga sudah 

berjanji apabila seseorang berdermawan/bersedekah, maka Allah SWT akan 

menggantinya, seperti firman Allah yang tercantum dalam al-Qur’an :

                                       

      

Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang 
dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya dan menyempitkan bagi (siapa yang 

                                                            
201Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…, 546
202Al-Bukhari, Shahi>h al-Bukhari,…,  juz 2, 115 ; Imam Muslim, Shahi>h Muslim,…,  juz 2, 700
203Abu Laila, Akhlak Seorang Muslim, (Bandung : Al-Ma’arif, 1995), 235
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dikehendakiNya)”. Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dialah pemberi rizki yang sebaik-baiknya.204

Jadi, barang siapa yang mau berderma, maka Allah akan menggantinya. 

Dalam ayat lain QS. Al-Baqarah (2) ayat 261 juga dijelaskan bahwa 

perumpamaan orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti sebuah 

biji yang tumbuh menjadi pohon yang bercabang tujuh dan pada masing-masing 

cabang atau tangkainya itu tumbuh seratus biji. Dengan kata lain harta yang 

dibelanjakan di jalan Allah akan dilipatgandakan sampai tujuh ratus kali, bahkan 

sampai tak terhingga jika Allah menghendaki.

Dalam hadith diterangkan sebagai berikut:

!!! !!!!!!!!!! !É! !!!! !! !!!!!!! !! !! !!!!! !!!!! !Ê! !!!! !!!! !!!Ë!! !!!!!!!!!!!!!Ë!! !!!!!!! !!!!!!!!!!!!!ƒ!!!! !!!! !!!!! !!!!! !!!

!!!!!!!!! !!ƒ!!!!!!! Ë!!!!Ë!!!!!!!!!!!!ƒ!!!ƒ!!!!! !!ƒ!!!!!!!!!!!Ë!! !!!!! !! !! !!ƒ!Ë!! !!!!!!!!!!!!!!!ƒ!!!!! !! !!!!ƒ!!!ƒ!!!! !!ƒ!!!!!! !!!!Ë!! !!!!! !!ƒ!!!!! !!!!!!!!!

!! !! !! !! !!! !!!!!!!!!205

Dari Ibnu Umar r.a. berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda sedangkan dia 
berada di atas mimbar dan menyebut sedekah dan meminta-minta, maka Nabi 
bersabda: Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, tangan yang 
di atas itu yang memberi dan tangan yang di bawah itu yang meminta.

Sabda Nabi di atas secara mudah dapat dipahami bahwa orang yang 

memberikan suatu manfaat bagi orang lain lebih utama daripada orang yang 

menerima manfaat dari orang lain. Di dalam kaidah us}uliah dikatakan bahwa 

kebajikan yang bersifat sosial itu lebih utama daripada kebajikan yang bersifat 

individual. Sangatlah jelas orang yang dermawan merupakan kebajikan yang 

bersifat sosial, sehingga dalam kehidupan bermasyarakat akan damai, bahagia, 

                                                            
204Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…
205Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari,…,  juz 2, 112; Imam Muslim, Shahih Muslim,…, juz 2, 717
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dan harta yang disedekahkan akan mendapat ganti yang berlipat ganda 

dariNya.206  

Bersedekah atau berderma mendapatkan posisi yang tinggi di dalam Al 

Qur’an, yaitu surat Al-Baqarah ayat 177 :

                               

                                      

                                

                                       

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.207

Ayat di atas membuktikan bahwa bersedekah atau berderma mendapat 

posisi tinggi dalam ajaran Islam. Setelah beriman kepada Allah SWT dan 

seterusnya, selanjutnya adalah memberikan harta yang dicintainya, baru diseru 

untuk melaksanakan shalat. Mereka itulah orang-orang yang benar dan bertakwa. 

Dermawan memiliki beberapa keutamaan, seperti: 

a. Menyelamatkan seseorang dari kekufuran                                                                                                                                                                                                                    

Sifat dermawan dapat menghindarkan seseorang dari kekufuran, karena 

dengan sifat dermawan akan melatih seseorang untuk tidak kufur nikmat atau 

dapat dikatakan sombong dengan apa yang telah dimiliki. Orang dermawan 
                                                            
206Ibid.
207Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah,…
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akan selalu berfikir dan bersyukur dengan apa yang dimiliki bahwa semua 

adalah pemberian dari Allah SWT. dan di dalam sebagian hartanya ada hak-

hak orang lain yang harus diberikan. Ketika kedermawanan itu diwujudkan 

dalam bentuk uluran tangan maka dapat mengentaskan kemiskinan, 

sebagaimana pernah dikhawatirkan oleh Rasulullah Muhammad SAW. yaitu, 

“Kemiskinan lebih dekat dengan kekufuran”.

b. Akan diberi kemudahan dari segala persoalan hidup yang dihadapinya

c. Membersihkan dan mensucikan

d. Dapat mencegah murka Allah

e. Dapat menghapus dosa dan diselamatkan dari api neraka

f. Mendapatkan pahala yang berlipat ganda208

Orang dermawan memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Memberi tanpa mengharapkan imbalan

Seseorang yang benar-benar dermawan tidak akan pernah mengharapkan 

sedikitpun imbalan setelah dia membantu orang lain. Entah itu dengan harta 

atau dengan hal-hal lain yang dibutuhkan oleh orang lain. Orang tersebut akan 

memberikan bantuan dengan hati yang ikhlas, walaupun bantuan yang ia 

berikan hanya sedikit. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah : 261.

b. Tidak mengharapkan pujian (riya’)

Seseorang yang dermawan ketika menyumbang, mereka tidak perlu disebut-

sebut jumlah sumbangannya, agar dipuji oleh orang lain karena kebaikan yang 

telah dilakukan kepada orang lain yang membutuhkan bantuan. Bahkan jika 
                                                            
208Syafe’i Rachmat, Hadis Aqidah, Akhlaq, Sosial, dan Hukum, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), 
57-60
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ingin memberikan bantuan, seseorang yang dermawan akan memberikan 

bantuan apapun tanpa ada seseorang yang mengetahuinya dan hanya 

berkeyakinan bahwa apapun yang dilakukan untuk membantu orang lain 

hanyalah mengharap ridha Allah SWT. 

c. Memiliki perhatian besar terhadap orang yang menderita

Seseorang yang dermawan selalu memiliki kepekaan terhadap orang-orang 

yang benar-benar membutuhkan bantuan. Baik itu dari lahiriah ataupun 

batiniah. Ia akan memberikan perhatian dan membantu tanpa harus ada yang 

menyuruh, karena hatinya secara otomatis akan tergerak untuk membantu. 

Jika kebetulan tidak dapat membantu maka menolak dengan halus dan

meminta maaf karena tidak dapat membantunya. 

d. Dengan meyakini bahwa harta yang pada hakikatnya bukan milik kita, maka 

akan menjadikan ringan saat mengeluarkan dan mambelanjakannya di jalan 

yang diridhai Allah.209

C. Persamaan dan Perbedaan Karakteristik Orang-Orang yang Meraih al-Fala>h} 

menurut penafsiran Must{afa al-Mara>ghi dan Sayyid Qut}b

Dari klasifikasi penafsiran Must{afa al-Mara>ghi dalam tafsir al-Mara>ghi dan 

Sayyid Qut}b dalam tafsir Fi< Zila<l al-Qur’an dapat dianalisis persamaan dan 

perbedaan dari penafsiran terhadap ayat-ayat tentang karakteristik orang-orang 

yang meraih al-fala>h} adalah sebagai berikut :

                                                            
209Ibid.
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1. Persamaan

Karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} dalam tafsir al-Mara>ghi 

dan tafsir Fi< Zila<l al-Qur’an menggunakan term al-muflihu>n dan al-muflihi>n pada 

tigabelas ayat dalam al-Qur’an di atas secara umum ditafsirkan dengan 

keberuntungan atau kebahagiaan yang diraih oleh orang-orang yang beriman, 

bertakwa, amar ma’ruf nahi munkar, beramal baik, jihad dan dermawan.

2. Perbedaan

Adapun perbedaannya adalah secara garis besar dalam penafsiran Must{afa 

al-Mara>ghi karakteristik orang-orang yang meraih al-fala>h} yaitu orang-orang 

yang meraih kemenangan setelah usaha atau kerja keras dan lebih banyak 

berorientasi pada keberuntungan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan 

Sayyid Qut}b lebih menafsirkan keberuntungan atau kebahagiaan ini dapat diraih 

dengan perjuangan yang sangat keras bagi orang-orang yang benar-benar 

berpihak pada perjuangan itu dan lebih banyak berorientasi pada keberuntungan 

atau kemuliaan duniawi dan sebagian kecil berorientasi pada kebahagiaan di 

akhirat. 


